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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

  Tranfusi darah adalah cara yang terbaik untuk mengatasi kekurangan darah 

yang mungkin terjadi akibat berbagai jenis penyakit atau sebagai bagian dari 

proses penyembuhan medis di fasilitas kesehatan. Agar penularan infeksi 

melalui transfusi darah dapat dicegah, penting dilakukan pemeriksaan 

keamanan terhadap darah yang didonorkan. Unit Donor Darah atau Unit 

Transfusi Darah PMI memiliki tanggung jawab atas pengujian pada setiap 

sampel darah yang diterima untuk menemukan keberadaan empat jenis penyakit 

infeksi, termasuk Hepatitis B, Hepatitis C, HIV, dan sifilis (Referensi: 

Kementerian Kesehatan RI, 2014). 

 Dalam beberapa tahun belakangan, jumlah kasus HIV dan AIDS telah 

mencapai angka yang signifikan, dengan sekitar 25,5 juta orang hidup dengan 

HIV. Diperkirakan sekitar 40% dari mereka tidak menyadari bahwa mereka 

telah terinfeksi virus ini. Masalah terkait HIV dan AIDS telah menjadi 

tantangan besar dalam ranah kesehatan global, termasuk di Indonesia. 

Berdasarkan informasi dari World Health Organization (WHO), jumlah orang 

yang terinfeksi HIV di Asia Tenggara mencapai 3,8 juta individu. Di Indonesia 

sendiri, terdapat sekitar 46.000 terkait kasus HIV/AIDS.  Di Provinsi Lampung, 

kasus HIV/AIDS juga menunjukkan peningkatan yang signifikan, dimana 

jumlahnya mencapai 345 kasus pada tahun 2015, 381 kasus pada tahun 2016, 

580 kasus pada tahun 2017, dan 512 kasus pada tahun 2018. Dalam periode 

Januari-Juni 2019, terdapat sekitar 228 kasus yang dilaporkan. Informasi dari 

Rumah Sakit Umum Daerah Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung 

mengindikasikan adanya 189 pasien HIV/AIDS yang dirawat pada tahun 2016, 

195 pasien pada tahun 2017,  343 pasien pada tahun 2018, 228 pasien pada 

tahun 2019, 72 pasien pada tahun 2020, 60 pasien pada tahun 2021, 80 pasien 

pada tahun 2022, dan 91 pasien pada tahun 2023 (Renita Sari, 2021). 

 Darah dan produk darah sering kali digunakan sebagai terapi pengobatan 

dan pemulihan namun juga memiliki kemungkinan beresiko terinfeksi yang 
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berasal dari produk donor. Resiko penularan infeksi melalui tranfusi darah 

diperngarurhi olerh berrbagai macam faktor antara lain kerberrhasilan skrining yang 

digurnakan, kerserhatan calon rerserpiern serrta jurmlah perndonor tiap urnit darah. 

Pernyerbaran pernyakit biasanya terrjadi serlama perrioder waktur di mana ters skrining 

masih mernurnjurkkan hasil nergatif, yang diserburt serbagai masa jernderla (Errawati, 

2019). 

 Perlayanan transfursi darah PMI mermpurnyai tanggurng jawab urnturk 

mermastikan kerterrserdiaan darah ataur komponernnya yang merncurkurpi, aman, 

serrta murdah dijangkaur olerh masyarakat. Tahapan perlayanan dimurlai dari 

perrerkrurtan perndonor, serlerksi merrerka, perngolahan urnit darah, perngurjian 

keramanan darah, hingga perndistribursian (Perraturran Mernte rri Kerserhatan No. 91, 

2015). Organisasi Kerserhatan Durnia (WHO) merncatat bahwa hanya 20% dari 

perndurdu rk di nergara- nergara berrkermbang yang mermperrolerh produrk darah yang 

aman. Inisiatif ini merndorong permerrintah Indonersia urnturk mernerrapkan 

pernderkatan "termurkan", yang mernerkankan perntingnya mernermurkan kasurs 

inferksi yang dapat ditransmisikan merlaluri transfursi darah, serperrti inferksi HIV 

dari para perndonor. Pernderkatan ini diadopsi urnturk merningkatkan derterksi kasurs 

inferksi (Urtami, 2023). 

  Pernyerbaran inferksi dari donor darah ker pernerrima mernjadi prioritas urtama 

dalam mermastikan kerserlamatan produrk darah dan layanan transfursi. Ini 

merndorong UrDD urnturk merlaku rkan perngurjian pernyaringan inferksi yang dapat 

diturlarkan merlaluri transfursi darah (IMLTD). Perngurjian Inferksi Mernurlar Lerwat 

Transfursi Darah (IMLTD) berrtu rjuran minimal urnturk merngiderntifikasi berberrapa 

indikator pernyakit inferksi serperrti HIV, Herpatitis B, Herpatitis C, dan Sifilis. 

Prosers derterksi IMLTD bisa dilakurkan derngan cara permerriksaan serrologis tanpa 

pernanda serperrti urji Rapid Terst ataur urji serrologi derngan pernanda ernzim serperrti 

Ernzymer Immurnoassay (ErIA)  dan  Chermilurmine rscerncer  Immurnoassay  

(Errawati, 2019). 

  Berberrapa faktor risiko yang diiderntifikasi serbagai permicur perningkatan 

kasurs HIV/AIDS terrmasurk pasiern yang terlah mernerrima transfursi darah atau r 

merlakurkan donor darah derngan alat yang tidak sterril, anak yang dilahirkan dari 

ibur yang mernderrita HIV/AIDS (misalnya terrpapar serlama kerhamilan, kerlahiran, 
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dan permberrian ASI), serrta pernggurna narkoba yang mernggurnakan alat yang 

terrpapar HIV/AIDS, serperrti jarurm surntik ataur perralatan terrkontaminasi. Faktor 

lain merncakurp pola hurburngan serksural, awal mermurlai aktivitas serksural, serrta 

kerberradaan anggota kerlurarga yang terrinferksi HIV/AIDS, serperrti pasangan 

surami/istri (Salerh, 2016). 

  Mernurrurt pernerlitian yang dilakurkan olerh Aminah pada tahurn 2015, terrdapat 

pernurrurnan jurmlah kasurs HIV yang mernurnjurkkan rerspons positif dari tahurn 

2010 sampai 2014 di Urnit Donor Darah (UrDD) PMI Provinsi Lampurng, turrurn 

dari 0,44% mernjadi 0,19%. Di Urnit Transfursi Darah (UrTD) PMI RSUrD 

Pringserwur, terrjadi variasi angka antara 0,09% dan 1,39%. Angka terrerndah 

te rrjadi pada tahurn 2010 serbersar 0,09%, serdangkan purncaknya merncapai 1,39% 

pada tahurn 2013 (Aminah, 2015). 

 Hasil pernerlitian yang dilakurkan olerh Karlina Derviantri pada tahurn 2019 

terrkait ervalu rasi hasil perngurjian IMLTD di Urnit Transfursi Darah (UrTD) PMI 

Provinsi Lampurng mernurnjurkkan angka yang merlipurti Herpatitis B: 475 (1,14%), 

Herpatitis C: 191 (0,46%), HIV: 77 (0,42%), dan Sifilis: 263 (0,63%) dari 

total 41.358 perndonor yang diurji (Karlina Derviantri, 2019). 

  Berrdasarkan urraian terrserburt, pernerliti merlakurkan pernerlitian merngernai 

”Gambaran Inferksi Hurman Immurnoderficierncy Virurs (HIV) pada Perndonor 

Darah Tahurn 2023”. 

B. Rumusan Masalah 

 Berrdasarkan latar berlakang diatas maka rurmursan ru rmursan masalah dalam 

pernerlitian ini adalah bagaimana gambaran Inferksi Hu rman Immurnoderficierncy 

Virurs (HIV) pada para perndonor darah di Urnit Donor Darah Permbina PMI 

Provinsi Lampurng pada rerntang waktur tahurn 2023? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Turju ran Urmurm Pernerlitian 

Merngertahuri Gambaran Inferksi Hurman Immurnoderficierncy Virurs (HIV) 

pada Perndonor Darah di UrDD Permbina PMI Provinsi Lampurng Tahurn 

2023. 

2. Turju ran Khursurs Pernerlitian 

a. Merngertahuri jurmlah dan prerserntaser perndonor derngan HIV reraktif di 

UrDD Permbina PMI Provinsi Lampurng. 
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b. Merngertahuri jurmlah dan prerserntaser hasil permerriksaan HIV reraktif 

Pada Perndonor Darah berrdasarkan jernis kerlamin. 

c. Merngertahuri jurmlah dan prerserntaser hasil permerriksaan HIV reraktif 

Pada Perndonor Darah berrdasarkan kerlompok ursia. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teroritis 

       Hasil Pernerlitian digu rnakan serbagai rerferrernsi kerilmuran di bidang 

Imurnohermatologi dan Bank darah, Khursursnya merngernai hasil skrining HIV 

pada perndonor darah di UrDD Permbina PMI Provinsi Lampurng. 

2. Manfaat Aplikatif  

a. Bagi Pernerliti 

Serbagai tambahan perngertahuran dan wawasan merngernai Gambaran   

Inferksi Hurman Immurnoderficierncy Virurs (HIV) Pada Perndonor Darah di 

UrDD Permbina PMI Provinsi Lampurng Tahurn 2023. 

b. Bagi Masyarakat 

 Serbagai surmberr informasi merngernai pernurlaran HIV/AIDS dan      

perntingnya permerriksaaan HIVserberlurm merlakurkan donor darah. 

E. Ruang Lingkup 

  Bidang kajian dalam pernerlitian ini adalah bidang Imurnohermatologi. 

Pernerlitian ini berrsifat derskriptif kuralitatif derngan pernderkatan Cross Serctional. 

Variaberl pernerlitian adalah hasil urji skrinning HIV. Popu rlasi adalah serlurrurh data 

donor darah yang merlaku rkan urji skrining permerriksaan HIV dan terrcatat dalam 

data UrDD Permbina PMI Provinsi Lampurng tahurn 2023. Samperl diambil dari 

popurlasi derngan kriterria mermiliki hasil reraktif HIV di UrDD Permbina PMI 

Provinsi Lampurng Tahurn 2023. Pernerlitian ini dilaksanakan pada Burlan Marert-

April 2024. Data dianalisis mernggurnakan analisis urnivariat yang 

mernggambarkan prerserntaser kasurs HIV reraktif pada perndonor darah di Urnit 

Donor Darah Permbina PMI Provinsi Lampurng serlama tahurn 2023. 

  


